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Effective Learning Strategies to Improve Learning Outcomes

Abstract. Learning strategies are plans and methods used by educators to facilitate students' learning
processes and effectively achieve learning objectives. This article discusses various learning strategies
that can be implemented in the classroom, such as cooperative learning, problem-based learning, and
contextual learning. Cooperative learning emphasizes collaboration among students in small groups
to build shared understanding. Problem-based learning encourages students to actively seek solutions
to real-life problems, thereby enhancing critical and creative thinking skills. Meanwhile, contextual
learning connects subject matter with everyday life situations to facilitate students' understanding and
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application. Furthermore, this article highlights the importance of selecting strategies that are
appropriate to student characteristics, learning objectives, and available resources. With appropriate
learning strategies, it is hoped that student motivation, participation, and learning outcomes can be
significantly improved. Research and practice show that learning success is greatly influenced by
teachers' ability to manage and implement varied and adaptive learning strategies. Therefore, the
development of teacher competency in learning strategies needs to be continuously encouraged to
create an effective and enjoyable learning process for students.

Keywords: Strategy, Learning, Education

Abstrak. Strategi pembelajaran merupakan rencana dan metode yang digunakan oleh pendidik untuk
memfasilitasi proses belajar siswa agar mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Artikel ini
membahas berbagai strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas, seperti pembelajaran
kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kooperatif
tekanan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk membangun pemahaman bersama.
Pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk aktif mencari solusi atas permasalahan nyata,
sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Sedangkan pembelajaran kontekstual
materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah memahami dan
menerapkannya. Selain itu, artikel ini juga menyoroti pentingnya pemilihan strategi yang sesuai
dengan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan sumber daya yang tersedia. Dengan strategi
pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa
secara signifikan. Penelitian dan praktik menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola dan menerapkan strategi pembelajaran yang
variatif dan adaptif. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru dalam strategi pembelajaran
perlu terus didorong untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi
siswa.

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, Pendidikan

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses mendasar dalam dunia pendidikan yang
mengembangkan potensi siswa baik dalam aspek kognitif, emosional dan
psikomotorik. Strategi pembelajaran yang tepat diperlukan untuk melaksanakan
proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran adalah
perencanaan dan teknik yang digunakan oleh pendidik untuk memandu kegiatan
pengajaran dan pembelajaran untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran
yang optimal (Joyce, Weil & Calhoun, 2015).!

Pilihan strategi yang sesuai sangat tinggi Pengembangan waktu dan perubahan
kemampuan yang berubah dari abad ke-21 mengharuskan guru untuk menerapkan
tidak hanya metode tradisional tetapi strategi pembelajaran yang inovatif dan
berfokus pada siswa. Siswa sekarang mengharapkan mereka untuk menjadi pelajar
aktif yang dapat berpikir kritis dan kreatif (Trilling & Fadel, 2009).2 Oleh karena itu,

! Joyce, Weil, dan Calhoun (2015) menyatakan bahwa model-model pengajaran dapat membantu
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2 Trilling dan Fadel (2009) menambahkan bahwa keterampilan abad ke-21 sangat penting untuk
kesuksesan siswa di era modern.
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strategi pembelajaran harus dapat menciptakan suasana belajar interaktif, seperti
membantu siswa mengembangkan potensi penuh mereka.

Berbagai strategi pembelajaran telah dikembangkan, mulai dari pembelajaran
kooperatif hingga pembelajaran berbasis masalah, hingga proyek hingga
pembelajaran kontekstual. Setiap strategi memiliki keunggulan dan sifatnya sendiri
yang harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik, dan konteks
pembelajaran siswa (Slavin, 2018).3 Misalnya, pembelajaran kolaboratif secara efektif
meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi di antara siswa, sementara
pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan
mereka. Memilih strategi pembelajaran yang tepat juga berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang bermanfaat dan nyaman.

Lingkungan seperti itu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep secara rinci (Woolfolk, 2016).4 Di
sisi lain, menggunakan strategi yang tidak akurat dapat menyebabkan kebosanan,
kurangnya minat, dan hasil pembelajaran yang buruk.Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan guru dalam desain dan implementasi strategi
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Selain itu, kemajuan teknologi informasi membuka peluang baru dalam
penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, seperti
pembelajaran berani dan penggunaan media interaktif digital.

Integrasi teknologi dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan akses
informasi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk memahami strategi pembelajaran efektif. Menurut Mulyana (2008: 145),
metodologi penelitian adalah proses sistematis untuk mencari jawaban atas masalah
yang kompleks. Sugiyono (2007: 1) juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
melibatkan peneliti sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan dan
menganalisis data secara induktif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami bagaimana strategi
pembelajaran efektif dapat meningkatkan hasil belajar. Wawancara digunakan untuk
memperoleh data yang akurat dan mendalam tentang strategi pembelajaran. Studi
dokumentasi diperlukan untuk memperkuat analisis penelitian tentang strategi
pembelajaran efektif.

3 Slavin (2018) menyebutkan bahwa psikologi pendidikan dapat membantu guru memahami
bagaimana siswa belajar dan bagaimana meningkatkan proses pembelajaran.

4+ Woolfolk (2016) menjelaskan bahwa psikologi pendidikan dapat membantu guru memahami
bagaimana siswa berpikir, merasa, dan berperilaku dalam lingkungan pembelajaran.
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PEMBAHASAN
Pengertian

Pada awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu
peperangan. Kata ‘strategi’ (Yunani) = ‘strategos’: panglima atau jenderal, atau ilmu
kepanglimaan/ kejenderalan.5 Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai ‘siasat’,
‘kiat’, ‘trik’, atau ‘cara’. Sedangkan secara umum strategi bermakna suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapaisasaran yang telahditentukan.
Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.® Adapun pembelajaran
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar, agar peserta didik
mempunyai keinginan untuk belajar maka pendidik perlu menguasai strategi
pengajaran. Sehingga dalam hal ini strategi pembelajaran dapat diartikan dengan
‘suatu cara, suatu pedoman dan acuan dalam mengajar secara sistematis sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efisien dan efektif.’ Strategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.” Strategi pembelajaran sifatnya
masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan sebagai metode
pembelajaran tertentu .2

Strategi pembelajaran merupakan rencana menyeluruh yang memadukan
materi dan prosedur pembelajaran untuk mencapai hasil belajar optimal pada siswa.
Penerapan strategi ini membutuhkan metode pembelajaran spesifik sebagai cara
pelaksanaannya. Satu strategi pembelajaran bisa menggunakan beberapa metode.
Perbedaan kunci: strategi adalah rencana, sedangkan metode adalah cara
melaksanakan rencana tersebut. Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi
pemebelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan matode
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh
mereka bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan
kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan .pengalaman belajar peserta didik.

Unsur-Unsur Strategi Pembelajaran

Agar dapat merancang serta melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif
perlu memperhatikan unsur-unsur strategi dasar atau tahapan langkah sebagai
berikut®:

5 Gulo (2008) menyatakan bahwa strategi belajar mengajar merupakan suatu cara yang
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

6 Hamruni (2012) menambahkan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana yang
digunakan oleh guru untuk memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang efektif.

7 Salim (2012) menyebutkan bahwa strategi pembelajaran dapat membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran.

8 Mulyono dan Wekke (2018) menyatakan bahwa strategi pembelajaran di abad digital harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa.

9 Asrori (2013) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran harus mempertimbangkan tujuan dan
ruang lingkup pembelajaran.
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Menetapkan spesifikasi dari kualifikasi perubahan perilaku, tujuan selalu dijadikan
acuan dasar dalam merancang dan melaksanakan setiap kegiatan pembelajaran.
Oleh sebab itu tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik dalam arti
mengarah kepada perubahan perilaku tertentu dan operasional dalam arti dapat
diukur.

Memilih pendekatan pembelajar, suatu cara pandang dalam menyampaikan yang
telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran harus dipertimbang dan dipilih jalan
pendekatan utama yang dipandang paling ampuh, paling tepat, dan paling efektif
guna mencapai tujuan.

. Memilih dan menetapkan metode, teknik, dan prosedur pembelajaran. (1)Metode

merupakan cara yang dipilih untuk menyampaikan bahan sesuai dengan tujuan
pembelajaran (2) Teknik merupakan cara untuk melaksanakan metode dengan
sarana penunjang pembelajaran yang telah ditetapkan dengan memperhatikan
kecepatan dan ketepatan belajar untuk mencapai tujuan. (3) Merancang Penilaian
(4) Merancang Remedial (5) Merancang Pengayaan.

Macam-Macam Strategi Dan Metode Pembelajaran:

1.

Strategi Pembelajaran Ekspositori: Strategi ini berfokus pada penyampaian materi
secara lisan oleh pengajar kepada siswa. Tujuannya agar siswa menguasai materi
secara maksimal. Peran pengajar sangat penting, menguasai sebagian besar waktu
kelas. Agar efektif, pengajar harus menyajikan materi secara terstruktur, lengkap,
dan jelas. Metode yang bisa digunakan antara lain ceramah, demonstrasi, dan
sosiodrama.

. Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI): SPI adalah strategi pembelajaran yang

berfokus pada pengembangan intelektual anak. Strategi ini mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan analitis dalam mencari dan menemukan jawaban sendiri
atas suatu permasalahan. Beberapa poin penting dari SPI: siswa didorong untuk
menemukan jawaban sendiri; materi pembelajaran tidak harus berupa konsep
yang sudah jadi, bisa berupa kesimpulan yang perlu diverifikasi; strategi ini efektif
jika siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, Strategi ini gagal jika siswa tidak
memiliki kemampuan rata-rata yang memadai untuk menghadapi tantangan yang
diberikan, Strategi ini hanya bisa diterapkan oleh pengajar jika jumlah siswa tidak
terlalu banyak.

. Strategi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL): CTL

adalah strategi pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa. Tujuannya agar siswa mampu
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan sehari-hari.

. Strategi pembelajaran berbasis masalah: Dalam strategi pembelajaran ini

menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi siswa dengan cara-
cara ilmiah. Metode pembelajaran yang sesuai dengan strategi ini diantaranya
adalah Metode Problem Solving dan Metode Diskusi.

Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial: Strategi ini melibatkan siswa secara
maksimal dalam kegiatan belajar yang menekankan pencarian dan penyelidikan
sistematis, kritis, dan analitis. Tujuannya agar siswa mampu merumuskan
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kesimpulan sendiri dengan percaya diri. Metode yang relevan termasuk
eksperimen, tugas/resitasi, latihan, dan karya wisata.

6. Strategi Pembelajaran Kooperatif/Kerja Sama Kelompok: Pembelajaran kooperatif
menggunakan model kerja kelompok (4-6 orang) yang beragam latar belakang
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku. Penilaian dilakukan pada
kelompok, bukan individu. Kelompok yang mencapai prestasi tertentu akan
mendapatkan penghargaan. Metode yang relevan meliputi diskusi, karya wisata,
eksperimen, dan tugas/resitasi.

7. Strategi Pembelajaran Afektif: Berbeda dengan strategi kognitif dan keterampilan,
strategi pembelajaran afektif berkaitan dengan nilai-nilai yang sulit diukur karena
menyangkut kesadaran seseorang. Meskipun afektif muncul dalam kejadian
behavioral, penilaiannya mengarah pada kesimpulan yang memerlukan observasi
terus menerus, sehingga sulit untuk diterapkan. Metode yang relevan meliputi
tugas/resitasi dan latihan.

8. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir: Strategi ini berfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir siswa. Materi tidak diberikan secara
langsung, tetapi siswa dibimbing melalui proses dialogis untuk menemukan
konsep yang harus dikuasai. Model strategi ini berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta atau pengalaman anak sebagai
bahan pemecahan masalah. Metode yang relevan meliputi diskusi, tanya jawab,
dan eksperimen.

Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran yang dikemukakan dalam artikel
Saskatchewan Educational®:

1. Strategi pembelajaran langsung (Direct instruction).

Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kader berpusat pada
gurunya paling tinggi dan paling sering digunakan. Strategi ini termasuk di dalamnya
metode ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit, praktek dan latihan,
sertademonstrasi. Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan untuk
memperluas informasi atau mengembangkan keterampilan langkah demi langkah.
2. Strategi pembelajaran tidak langsung (Indirect instruction).

Dalam pembelajaran tidak langsung, guru beralih dari penceramah menjadi
fasilitator, pendukung, dan sumber personal. Guru merancang lingkungan belajar,
memberikan kesempatan peserta didik ketika mereka melakukan inkuiri. Strategi
pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakanya bahan-bahan cetak, non-
cetak, dan sumber sumber manusia.

3. Strategi pembelajaran interaktif (Interactive instruction)

Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan saling
berbagi di antara peserta didik. Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam
rentang pengelolaan dan metode-metode interaktif. Didalamnya terdapat bentuk-
bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas kelompok, dan
kerja sama peserta didik secara berpasangan.

'© Sanjaya (2008) menyatakan bahwa perencanaan dan desain sistem pembelajaran merupakan
langkah penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.
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4. Strategi pengamatan melalui pengalaman (Experiential learning)\

Strategi belajar melalui pengalaman berpusat pada peserta didik dan
berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam strategi belajar melalui pengalaman
adalah pada proses belajar, dan bukan pada hasil belajar. Guru dapat menggunakan
strategi ini baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas
dapat menggunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat di kembangkan
metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat umum.

5. Strategi pembelajaran mandiri Belajar mandiri

Merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk membangun inisiatif
individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Belajar mandiri juga bisa dilakukan
dengan teman atau sebagai bagian dari kelompok kecil. Kelebihan dari pembelajaran
ini adalah membentuk peserta didik yang mandiri dan bertanggung jawab.
Sedangkan kekurangannya adalah peserta didik belum dewasa, sulit menggunakan
pembelajaran mandiri.

Manfaat Strategi Pembelajaran Efektif

Berikut adalah parafrase dari teks asli dalam bahasa sendiri:

1. Keterlibatan Siswa Aktif: Strategi pembelajaran yang efektif dapat membuat siswa
lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih bersemangat
dan termotivasi untuk belajar. Hal ini karena strategi pembelajaran yang efektif
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.

2. Peningkatan Hasil Belajar: Dengan strategi pembelajaran yang efektif, siswa
dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik karena pembelajaran menjadi lebih
mendalam dan bermakna. Strategi ini membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik dan lebih fokus pada kebutuhan mereka.

3. Berpikir Kritis yang Lebih Baik: Strategi pembelajaran efektif dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan mendorong
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Hal ini membuat siswa lebih mampu
memahami dan mengolah informasi dengan lebih baik.

4. Kerja Sama Tim yang Efektif: Strategi pembelajaran efektif dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam tim dan berkomunikasi dengan
efektif. Hal ini karena strategi ini mendorong pembelajaran yang kolaboratif dan
memfasilitasi kerja sama antar siswa.

5. Motivasi Belajar yang Meningkat: Strategi pembelajaran efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan membangun kepercayaan diri dan
kesadaran akan kemampuan mereka sendiri. Hal ini membuat siswa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk belajar.

6. Kemampuan Memecahkan Masalah yang Lebih Baik: Strategi pembelajaran
efektif dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah mereka dengan mendorong analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Hal
ini membuat siswa lebih mampu menghadapi dan menyelesaikan masalah
dengan lebih baik.

7. Berpikir Kreatif yang Meningkat: Strategi pembelajaran efektif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan mendorong eksplorasi
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dan inovasi. Hal ini membuat siswa lebih mampu berpikir di luar kotak dan
mengembangkan ide-ide baru.

8. Kepercayaan Diri yang Meningkat: Strategi pembelajaran efektif dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan membangun kesadaran akan
kemampuan mereka sendiri dan pengalaman sukses. Hal ini membuat siswa
lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan dengan lebih baik.

9. Komunikasi Efektif yang Meningkat: Strategi pembelajaran efektif dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi efektif siswa dengan mendorong kerja
sama tim dan komunikasi yang jelas. Hal ini membuat siswa lebih mampu
berkomunikasi dengan efektif dan bekerja sama dengan orang lain.

10. Kemampuan Adaptasi yang Meningkat: Strategi pembelajaran efektif dapat
meningkatkan kemampuan adaptasi siswa dengan mendorong pembelajaran
yang lebih mendalam dan bermakna. Hal ini membuat siswa lebih fleksibel dan
mampu beradaptasi dengan situasi baru dengan lebih baik.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Pembelajaran
Efektif

Keberhasilan strategi pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
kompleks dan saling terkait. Secara internal, karakteristik siswa seperti kemampuan
belajar, motivasi, dan minat memainkan peran penting dalam menentukan
keberhasilan strategi pembelajaran. Selain itu, tujuan pembelajaran yang jelas dan
terdefinisi dengan baik juga sangat penting untuk memastikan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan efektif dan efisien.

Sementara itu, faktor eksternal seperti sumber daya, lingkungan belajar,
waktu, fasilitas, dan kemampuan guru juga berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan strategi pembelajaran. Sumber daya yang memadai, lingkungan belajar
yang kondusif, dan waktu yang cukup dapat membantu meningkatkan efektivitas
strategi pembelajaran. Fasilitas yang memadai dan kemampuan guru yang tinggi juga
dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dengan memahami faktor-faktor ini, pendidik dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendidik
dapat menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
dan tujuan pembelajaran, serta memanfaatkan sumber daya dan fasilitas yang
tersedia untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Strategi pembelajaran merupakan rencana dan metode yang digunakan oleh
pendidik untuk memfasilitasi proses belajar siswa agar mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Berbagai strategi pembelajaran dapat diterapkan di kelas,
seperti pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
kontekstual. Pemilihan strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, dan sumber daya yang tersedia sangat penting untuk meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Pengembangan kompetensi guru dalam
strategi pembelajaran juga perlu terus didorong untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Dengan demikian, guru
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memfasilitasi siswa untuk
mencapai potensi maksimal mereka.
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